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ABSTRAK

Erosi dan sedimentasi merupakan permasalahan yang sering terjadi di
dalam ekosistem DAS. Permasalahan tersebut bisa dikurangi dengan pengelolaan
DAS yang tepat terutama di kawasan Hulu DAS. Penggunaan model merupakan
salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengetahui output dari kinerja suatu
DAS. Soil Water Assessment Tool (SWAT) merupakan model hidrologi yang
dapat digunakan untuk mengetahui dampak tata guna lahan dan kondisi
lingkungan fisik terhadap tingkat laju erosi dan sedimentasi secara spasial dan
temporal. Sub DAS Keduang merupakan salah satu Sub DAS di kawasan
Bengawan Solo Hulu yang outlet Sub DAS tersebut berada di Waduk Gajah
Mungkur.

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui sebaran spasial hydrologic
response unit (HRU) yang ada didaerah penelitian, (2) mengetahui akurasi
pemodelan SWAT dalam prediksi laju erosi dan sedimentasi, (3) menganalisis
tingkat laju erosi dan sedimentasi yang ada di Sub DAS Keduang. Metode
statistik yang digunakan untuk menguji model yaitu dengan menggunakan
persamaan efisiensi Nash-Sutcliffe (NS) dan koefisien determinasi.

Hasil penelitian yang diperoleh diantaranya sebagian besar sebaran HRU
yang didominasi oleh HRU ladang dengan pola yang mengelompok pada bagian
tengah dan menyebar pada bagian selatan, hasil validasi model yaitu nilai R® =
0,79 dan NS = 0,41 yang artinya model dapat diterima jika nilai R?> > 0,5, luas
area dengan tingkat erosi tinggi yaitu 17,950.75 ha / 51,22 % dan erosi sangat
tinggi yaitu 7,771.25 ha / 22,17%, dan rata-rata sedimentasi yang ada di outlet
Sub DAS Keduang dari tahun 2011-2014 yaitu 408.19 ton/ha/thn.

Kata Kunci : DAS, Erosi, Respon Unit Hidrologi (HRU), Keduang,
Sedimentasi, SWAT
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ABSTRACT

Erosion and sedimentation are the problems that often occur in the
watershed ecosystem. Those problems can be reduced by applying a proper
watershed management, especially in the upstream watershed. In this case, the
model can be used to know the output of the performance of a watershed. Soil
Water Assessment Tool (SWAT) is a hydrological model used to determine the
impact of the land use and physical environmental conditions on the rate of
erosion and sedimentation spatially and temporally. Keduang sub watershed is
one of sub watersheds in Bengawan Solo river in which the upper course is
located at Gajah Mungkur Reservoir.

This research aims to: (1) know the spatial distribution hydrologic
response unit (HRU) in the areas of research (2) know the accuracy of the SWAT
in predicting the rate of erosion and sedimentation, (3) analyze the rate of erosion
and sedimentation in Keduang sub watershed. The statistical method used to test
the model is by using the equation Nash-Sutcliffe efficiency (NS) and the
coefficient of determination.

The results obtained is the distribution of HRU dominated by HRU fields
with patterns clustered at the center and spread to the southern part, the results of
model validation is R2 = 0.79 and NS = 0.41, which means the model can
acceptable if the value of R2> 0.5, the area with a high attrition rate is 17,950.75
ha / 51.22% and 7,771.25 ha / 22.17% to a very high attrition rate, and the
average sedimentation in Keduang sub watershed outlet of which 408.19 tons ha™
yrtin 2011-2014.

Keywords : Watershed, Erosion, Hydrologic Response Unit (HRU), Keduang,
Sedimentation, SWAT
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